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ABSTRAK
Nama : Mayanti dokri
NIM : 15.0402.0192
Judul : Pengaruh Pinjaman Dana Simpan Pinjam Perempaun
Mandiri Pedesaan Terhadap Perekonomian Masyarakat
Padang Subur
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah kesulitan dalam
memperoleh modal sehingga kurangnya modal membuat ruang gerak aktifitas
masyarkat pedesaan khusnya masyarakat golongan lemah menjadi terbatas sehingga
dirumuskan permasalahan apakah pinjaman dana SPP Mandiri Pedesaan dapat
berpegaruh terhadap perekonomian masyarakat.
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif.Sumber data yang
digunakan yaitu data primer,yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada
responden.Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel yaitu.teknik Non
probability sampling, Data diolah dan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda serta menggunakan SPSS for WindowsVersi 22
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pengaruh Besarnya angka
koefisien determinasi (R Square) 0,557 atau sama dengan 55,7%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa pinjaman dana simpan pinjam perempuan mandiri pedesaan
terhadap perekonomian masyarakat sebesar 55,7%. (2) Pengaruh variable bebas
secara persial terhadap variable terikat diperolehnilai thitung sebesar 0,327 dan ttabel
sebesar 1,677 atau 0,327 ≤ 1,674 dengan nilai signifikan pinjaman dana simpan
pinjam perempuan sebesar 0,001 ≤ 0,05(H0 diterima dan H1 ditolak).Sehingga dapat
diartikan bahwa pinjaman dana simpan pinjam perempuan negatif dan signifikan
terhadap perekonomian masyarakat. Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian
ini dana simpan pinjam perempuan tidak memberikanpengaruh atau kontribusi dalam
perekonomian masyarakat maka dari itu harapan saya PNPM Mandiri Pedesaan
makin tegas lagi dalam memberikan modal usaha kepada kelompok dan sebelum
diberikan lakukan surpay langsung ke kolompok yang mengajukan modal usaha
apakah betul-betul digunkan sebagai modal atau digunakan untuk keperluan lain dan
lakukanlah pengecekan setelah kelompok diberikan modal tersebut sehingga dapat
digunakan sebaik mungkin dan memberikan pengaruh terhadap perekonomian
masyarakat.





A. Latar Belakang Masalah 
Pinjaman dalam perbankan syariah merupakan kredit yang diberikan 
kepada nasabah dengan syarat utama akad jual beli(murabahah) dengan sisitem 
pembayaran cicilan sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati antara Bank 
dengan nasabah. Pinjaman secara umum adalah kegiatan pemberian nilai ekonomi 
atas dasar kepercayaan dengan harapan mendapatkan kembali suatu ekonomi yang 




Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan cara mencanangkan 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM MANDIRI) pedesaan maka 
diharap dapat membantu perekonomian masyarakatdan memperdayakan 
masyarakat miskin melalui bantuan modal usah. Salah satu program dari PNPM 
MANDIRI adalah Dana SPP (Simpan Pinjam untuk Kelompok Perempuan) 
PNPM Mandiri Pedesaan adalah bantuan dana bergulir PNPM Mandiri Pedesaan 
yang diberikan pada kelompok perempuan di pedesaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan perekonomian rumah tangga miskin di lokasi program diadakan. 
Selain tujuan tersebut, Dana SPP juga bertujuan mendorong pengurangan rumah 
tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja. PNPM MANDIRI Pedesaan yang 
termasuk didalamnya adalah wilayah pesisir pantai. Program tersebut diupayakan 
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sebagai penyedia lapangan pekerjaan dan pendapatan bagi rakyat miskin, efisiensi 




Menutupi kekurangan kebutuhan sehari-hari, masyarakat banyak yang 
mencari modal untuk mengembangkan usaha mereka. Modal merupakan unsur 
yang sangat penting bagi masyarakat dalam melakukan pengembangan usaha 
tetapi pada umumnya masyarakat pedesaan mempunyai kesulitan dalam 
permasalahan modal. Adanya kekurangan modal ini membuat ruang gerak 
aktifitas masyarakat pedesaan khususnya masyarakat golongan lemah menjadi 
terbatas. Padahal modal merupakan  unsur yang esensial dalam mendukung 
peningkatan  taraf hidup yang lebih baik. 
Kebutuhan kredit modal bagi masyarakat pedesaan yang termasuk dalam 
masyarakat golongan lemah sangat penting untuk membuka usaha. Namun 
masyarakat golongan lemah sulit memperoleh pinjaman terutama ketika 
mengajukan permohonan pinjaman kredit di bank yang berskala besar dan umum. 
Bank yang berskala besar dan umum mempunyai prosedur perkreditan yang rumit 
mengharuskan debitur untuk memberikan jaminan.  
Ditinjau dari aspek historis, PNPM Mandiri duluncurkan oleh Prisiden 
Susilo Bambang Yudiono  pada tanggal   30 April 2007 di kota Palu, Sulawesi 
Tengah dan program ini merupakan pengembangan yang lebih luas dari program-
program penanggulangan kemiskinan pada era-era sebelumnya PNPM Mandiri 
digagas untuk menjadi payung (koordinasi) dari program-program 
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penanggulangan kemiskinan dariberbagai departemen yang ada pada saat itu, 




Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan 
membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan 
bertindak yang berupa akal, ikhtiar atau upaya. Masyarakat adalah kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut suatu  sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 
kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Dalam beberapa 
kajian mengenai pembangunan komunitas, pemberdayaan masyarakat sering 
dimaknai sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar suara mereka didengar 
guna memberikan kontribusi kepada perencanaan dan keputusan yang 
mempengaruhi komunitasnya. Pemberdayaan adalah proses transisi dari keadaan 




Pemberdayaan masyarakat merupakn cara yang digunakan untuk 
meningkatkan harga diri manusia terutama mereka yang berada dalam lilitan 
kemiskinan dan ketidak berdayaan. Jika seseorang berdaya berarti da telah berhasil 
memandirikan dirinya. Oleh karena itu agar seseorang atau komonitas berdaya, 
langka pertama yang harus dilakukan adalah memberikan akses atau iklim dimana 
potensi masyarakat tersebut bisa berkembang. Masyarakat yang berdaya dibidang 
ekonomi, otomatis pajak yang mereka bayarkan tentunya juga akan besar sehingga 
menambah pendapatan daerah. 
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Dalam Islam, Allah berfirman dalam surat  Al-Jumu’ah (QS.62:10)  
Sebagai berikut. 
                 
 
Terjemahnya: 
Apabilah sholat telah dilaksanakan, maka bersabarlah kamu di bumi; 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung 
 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah telah memotivasi manusia untuk 
terus berusaha, mencari rezeki sehingga bisa bangkit dari kemiskinan baik pada 
dirinya sendiri, keluarga maupun masyarakat di sekelilingnya. Dengan demikian, 
pemberdayaan pada masyrakat bisa dilakukan.  
Program PNPM Mandiri merupakan program pemberdayaan masyarakat 
dimana target dan sasaran dari program ini adalah masyarakat pedesaan miskin. 
PNPM Mandiri pengembangannya yang lebih luas dari program-program 
penanggulangan kemiskinan sebelum-sebelumnya. Karena seperti yang telah kita 
ketahui bahwa PNPM Mandiri memperioritaskan masyarakat miskin yang 
membutuhkan dana dimana pengambilan dananya dapat dilakukan dengan mudah 
yang dapat dilakukan oleh masyarakat pedesaan. 
Pelaksanaan program ini memprioritaskan kegiatan bidang: 
1. Infrastruktur fisik Desa 
2. Dalam program ini kegiatan yang dilakukan yaitu perbaikan jalan yang 




3. Pengelolaan dana bergulir bagi kelompok perempuan. Dalam program ini 
kegiatan yang dilakukan ialah SPP kegiatan ini di programkan untuk ibu-ibu atau 
kelompok perempuan yang membutuhkan modal bagi industri atau kegiatan 
usahanya yang telah berjalan. Program ini berlaku untuk individu ditiap kelompok 
usaha. Program pemerintah ini sangat membantu dalam menyelesaikan masalah 
kaum ibu-ibu yang mencari tambahan untuk usahanya.  
4. Pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat di wilayah pedesaan. Dalam 
program ini kegiatan yang dilakukan yaitu pemberiaan beasiswa bagi keluarga 
miskin serta kegiatan layanan kesehatan yang disiapkan bagi masyarakat di 
wilayah pedesaan. 
Pada simpan pinjam ini terdapat balas jasa, balas jasa ini dalam bentuk 
uang di tiap bulannya. Uang tersebut digunakan untuk membiayai gaji dari 
pengurus PNPM Mandiri tersebut serta biaya Administrasi dan Atk kantor. 
Karena dana pembiayaan dari pemerintah sudah tidak ada sehingga pengurus dari 
pusat menetapkan hal tersebut. Dalam ekonomi islam penambahan uang(Riba) 
sangat diharamkan. Namun dalam kegiatan ini disebut balas jasa.  
Adanya pinjaman SPP dalam kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat miskin khususnya 
perempuan yang membutuhkan modal. PNPM Mandiri memberi bantuan 
pembiayaan dengan prosedur yang mudah sehingga diharapkan mereka dapat 
memperluas dan meningkatkan usahanya agar memperoleh peningkatan 
pendapatan dan diberikan kepada masyarakat yang temasuk dalam kategori 




meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di perdesaan dengan mendorong 
kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan.  
Keberadaan PNPM Mandiri Pedesaan di Kelurahan Padang Subur 
Kecamatan Ponrang telah memberikan manfaat bagi sebagian masyarakat 
golongan ekonomi lemah dalam usaha mengatasi permasalahan permodalan dan 
upaya meningkatkan pendapatan dengan memberikan kemudahan-kemudahan 
untuk mendapatkan modal usaha dalam bentuk pinjaman sehingga diharapkan 
dapat melepaskan diri dari kemiskinan dan kesenjangan sosial dan ekonomi. 
Dengan adanya PNPM Mandiri Pedesaan peneliti berharap agar 
masyarakat Padang Subur Kecamatan Ponrang dapat sejarah dengan 
menggunakan pembiayaan tersebut guna melepaskan diri dari kemiskinan 
terutama dalam segi ekonomi. 
Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis tertarik 
mengangkat judul ”PengaruhPinjaman Dana SPP Mandiri Pedesaan terhadap 
Perekonomian Masyarakat di PadangSubur Kecamatan Ponrang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka penulis mengambil rumusan masalah yaitu apakah Pinjaman dana Simpan 
Pinjam Perempuan Mandiri Pedesaan berpegaruh terhadap Perekonomian 
Masyarakat Kelurahan Padang Subur? 
 




Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah Pinjaman Dana 
SPP Mandiri Pedesaan dapat Mempegaruhi pendapatan Perekonomian 
Masyarakat di Padang Subur Kecematan Ponrang. 
D. Manfaat Penelitian 
1) Kegunaan teoritas 
Bermanfaat sebagai sumber ilmu pengetahuan baru bagi mahasiswa 
khusnya mahasiswa perbankan syariah terutama kepada penulis. 
2) Kegunaan praktis  
Bagi pihak akademik, penelitian pada Kantor PNPM Mandiri Pedesaan 
diharapkan penelitian ini dapat memeberikan informasi dan masukan menambah 
pengetahuan dan cakrawali berfikir. Dapat pula memberikan sumber pemikiran 












E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 


































                                    KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 
dan acuan, selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan peneliti ini 
maka: 
Penelitian yang dilakukan oleh Riki Tri Kurniawanto(2014) dengan judul 
“Pengaruh pinjaman modal kegiatan simpan pinjam kelompok perempuan (SPP) 
Program PNPM Mandiri Pedesaan serta sikap wirausaha terhadap 
perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan masyarakat kecamatan Ambal 
Kabupaten Kabumen”. 
Dalam penelitian ini, perkembangan usaha menjadi tolak ukur utama dari 
pendapatan masyarakat. Besar kecilnya pendapatan masyarakat sangat bergantung 
dari usaha yang dilakukan. Oleh karena itu, semakin berkembang usaha yang 
dilakukan masyarakat, maka semakin besar pulapendapatan masyarakat tersebut 




Penelitian sebelumnya meneliti bahwa pendapatan masyarakat dipengaruhi 
oleh perkembangan usaha dimana akan menjadi tolak ukur suatu usaha yang 
dilakukan. Sedangkan peneliti fokus kepada apakah pinjaman dana SPP Mandiri 
Pedesaan berpegaruh terhadap perekonomian masyarakat di Padang Subur 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Ines Ayu Fandari Putri (2015) dengan judul 
“Evaluasi pelaksanaan program Nasional pemberdayaan masyarakat Mandiri 
perkotaan(PNPM-MP) program pinjaman bergulir dikelurahan Swalan 
kecamatan Gayamsari kota Semarang”. 
Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Hasil penelitian tentang 
pinjaman dana bergulir di Kelurahan Siwalan Kecamatan Gayamsari 
menunjukkan bahwa dana pinjaman bergulir yang diberikan pada Kelurahan 
Siwalan Kecamatan Gayamsari telah tepat sasaran. Hal ini ditunjukkan dengan :  
1. Terjadi peningkatan jumlah produksi usaha anggota KSM sebelum dan 
sesudah program pinjaman bergulir. Sebelum adanya pinjaman bergulir 
peningkatan jumlah produksi usaha lebih kecil namun sesudah adanya 
pinjaman dana bergulir peningkatan jumlah produksi usaha anggota KSM 
menjadi meningkat. Hal ini berarti peningkatan jumlah produksi usaha 
anggota KSM lebih besar setelah mendapatkan pinjaman dana bergulir 
dibandingkan dengan sebelum adanya pinjaman dana bergulir. Hal ini 
ditunjukkan dengan jumlah produksi yang semakin meningkat dan 
kelancaran usaha yang sangat disukai oleh anggota KSM.  
2. Terdapat peningkatan usaha anggota KSM sebelum dan sesudah program 
pinjaman bergulir. Terdapat perbedaan yang cukup besar peningkatan usaha 
sebelum dan sesudah adanya pinjaman bergulir. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan usaha dan kelancaran usaha sebelum dan sesudah 




KSM  sebelum  dan sesudah program pinjaman bergulir. Kelancaran usaha 
sebelum adanya pinjaman dana bergulir lebih sedikit dibandingkan dengan 
kelancaran usaha sesudah adanya pinjaman dana bergulir. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah peralatan yang dimiliki 
KSM. Sebelum adanya pinjaman bergulir, usaha yang dijalankan mendapat 
kendala adanya keuangan karena laba yang diperoleh tidak mampu 
mencukupi kebutuhan untuk membeli bahan-bahan. Namun, setelah adanya 
pipenjaman, bahan-bahan yang digunakan untuk usaha mencukupi dan 




Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang adalah 
peneliti terdahulu meneliti masyarakat pada umumnya di perkotaan yang memiliki 
usaha yang berkembang setelah mengambil pembiayaan di PNPM Mandiri 
Perkotaan dimana PNPM-Mandiri Perkotaan sangat berperan dalam kelancaran 
usaha masyarakat setempat karna telah memberikan modal untuk perkembangan 
usaha masyarakat dikota tersebut. Sedangkan peneliti hanya terfokus pada 
pengaruhpinjaman Dana SPP Mandiri Pedesaan terhadap perekonomian 
masyarakat di Padang Subur Kecamatan Ponrang. 
Penelitian terdahulu dijadikan sebagai bahan perbandingan dan acuan,dalam 
penelitian ini serta menghindarai adanya dugan plagiat: 
Heni Rahayu Ningsih (2013) dengan judul skipsiPeningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Melaluai PNPM Mandiri Pedesaan, Studi Kasusu Realisasi Simpan Pinjam 
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Khusus Perempuan Sebagai Modal Usaha Di Desa Bulurejo Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karangaya. Penelitian ini menggunkan metode penelitian kulitatif dan 
menggunakan dua macam trianggukasi yaitu, pertama trianggulasi data dan trianggulasi 
teknik. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan simpan pinjam perempuan di desa Bulurejo 
Kecematan Gondangrejo Kabupaten Karanganyar, direalisasi dengan jalan musyawarah 
antara desa sosialisa, pelatihan kader pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan, 
penggalian gagasan, verifikasi, MAD prioritas ulamah,MAD menetapkan usulan, 
penetapan persyaratan, pencairan dana, penerimaan dana dan, sistem pembayaran. 
Kendalam dalam pelaksanaan program ini yaitu, waktu pembayaran angsuran yang 
terlambat karena pada nasabah terjadi keterpurukan dalam usaha atau terjadinya 
penurunan dalam usahanya, dan bayaknya nasabah yang menggunakan uang pinjaman 
tidak sebagai untuk usaha. Langkah yang diterapkan sebagai solusi kendala pada program 
ini yaitu,diadakan rapat dalam waktu sebulan sekali dengan agendah pembahasan 




Penelitian yang dilakukan oleh NurInas Purnamasari(2015) “Pengaruh 
program pemerintahan PNPM mandiri  terhadap peningkatan taraf hidup 
masyarakat di desa sangatta Utarsa Kabupaten Kutai Timur.  
Dalam penelitian tersebut hasil yang didapatkan adalah kegiatan Simpan 
Pinjam Khusus Perempuan (SPP) adalah salah satu kegiatan berada pada program 
PNPM Mandiri yang ditujukan khusus kelompok perempuan. Adapun tujuan 
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secara umum SPP ini adalah untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan 
pinjam pedesaan, kemudahan akses pendanaan usaha skala mikro, pemenuhan 
kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan kaum 




 Penelitian terdahulu menulis bagaimana mengembangkan potensi kegiatan 
simpan pinjam pedesaan, dan bagaiamana memberikan akses pendanaan yang 
mudah untuk kebutuhan pendanaan sosial  yang dapat menciptakan lapangan kerja 
dengan memanfaatkan jasa PNP MMandiri. Sedangkan peneliti meneliti tentang 
pengaruh pinjaman Dana SPP Mandiri  Pedesaan  terhadap perekonomian 
masyarakat di Padang Subur Kecamatan Ponrang. 
Dari penelitian diatas peneliti memperoleh kesimpulan bahwa masyarakat 
menggunakan pembiayaan PNPMMandiri Perdesaan karna dapat membantu 
perekonomian masyarakat dengan akses pendanaan yang mudah, dapat 
menciptakan lapangan kerja yang dapat mengurangi rumah tangga miskin. 
Penelitian diatas masih perlu dikaji dan dicari serta ditambahkan sejauhmana 
pengaruh pinjaman Dana SPP Mandiri Pedesaan terhadap perekonomian 
masyarakat di Padang Subur Kecamatan Ponrang. 
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I Putu Agus AndiMarantika dkk dalam penelitian yang berjudul 
“Efektivitas Pelaksanaan Program  Simpan Pinjam Perempuan (SPP) terhadap 
Pendapatan dan Kesempatan Kerja di Kecematan Kediri Kabupaten Tabanan” 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat efektifitas pemberian 
bantuan program SPP Perguliran kepada RTM di Kecematan Kediri adalah sangat 
efektif terhadap perbedaan dan kesempatan kerja RTM di Kecematan Kediri 
setelah menerima program SPP perguliran,ditunjukan dengan pendapatan dan 
kesempatan kerja RTM di Kecematan Kediri meningkat secara signifikan.
9
 
B. Kajian Pustaka 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat adalah  proses pembangunan dimana 
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki 
situasi dan kondisi sendiri. Disisi lain,salah satu kata kunci pada saat ini yang 
sering digunakan oleh semua lapisan masyarakat adalah kata peningkatan sumber 
daya manusia.Kata tersebut mempunyai makna lebih spesifik lagi menyangkut 
bgaimana mengangkat kondisi masyarakat yang ada menjadi lebih baik dimasa 
yang akan datang.
10 
Pemberdayaan merupakan salah satu proses dimana masyarakat memulai 
proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi yang kurang baik. 
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Maka masyarakat dapat berinisiatif membuka lapangan pekerjaan mengubah 
kehidupannya dari segi ekonominya. Seperti yang telah kita ketahui bahwa 
sekarang ini sudah banyak pembiayaan mikro yang dapat membantu. 
Pemberdayaan masyarakat miskin agar dapat berkembang dan dapat 
mengurangi jumlah kemiskinan salah satunya adalah PNPM Mandiri. PNPM 
Mandiri saat ini sudah tersebar diseluruh wilayah Indonesia bahkan didaerah 
pedesaan. Yang bertujuan mensejahterakan masyarakat miskin terumatakaum 
perempuan. 
Teori dalam praktek pemberdayaan masyarakat menggambarkan distribusi 
kekuasaan  dan  sumber daya  dalam   masyarakat,  bagaimana  fungsi-fungsi 
organisasi dan bagaimana sistem dalam masyarakat mempertahankan diri. 
Teori didalam pemberdayaan masyarakat mengandung hubungan sebab 
dan pengaruh yang harus dapat diuji secara empiris. 
Hubungan sebab dan akibat/outcome yang terjadi karena  kejadian/aksi 
tertentu  akan  dapat  memunculkan  jenis  intervensi yang dapat  digunakan  oleh 
pekerjasosial/LSM dalam memproduksi outcome. Dalam kerjasosial (social 
work), kita dapat menggunakan teoriuntuk menentukan jenisaksi/kegiatanatau 
intervensi yang dapat digunakan untuk memproduksi outcome/ hasil. Pada 
umumnya beberapa teori digabung untuk  memproduksi model outcome. 
Teori Pemberdayaan atau Teori Ketergantungan Kekuasaan (power- 
dependency) merupakan kunci konsep untuk memahami proses pemberdayaan. 
Pemikiran modern tentang kekuasaan dimulai dalam tulisan-tulisan dari Nicollo 




abad,pertengahan-17). Tujuan dari kekuasaan adalah untuk mencegah kelompok 
dari   berpartisipasi  dalam  proses  pengambilan  keputusan  dan  juga  untuk 
memperoleh persetujuan pasif kelompok ini untuk situasi ini.  
Power merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari interaksisosial. 
Kekuasaan adalah fitur yang  tidak terpisahkan dari kehidupan sosial. Hal ini 
selalu menjadi bagian dari hubungan, dan tanda-tanda yang dapat dilihat bahkan 
pada tingkat interaksi mikro. 
Lebih lanjud menyatakan bahwa pengembangan masyarakat perlu 
memperhatikan kesetaraan (equality) konflik dan hubungan pengaruh kekeuasaan 
(power relations) atau jika tidak maka tingkat keberhasilanya rendah. Setelah 
kegagalan teori modernisasi muncul teori ketergantungan, dimana teori 
ketergantungan pada prinsipnya menggambarkan adanya suatu hubungan antara 
Negara yang timbang, utamanya antara Negara maju (pusat) dan negara pinggiran 
(tidak maju). Menurut Abbot dari teori ketergantungan muncul pemahaman akan 
keseimbangan dan kesetaraan, yang pada akhirnya membentuk sebuah 
pemberdayaan (empowerment) dalam partisipasi masyarakat dikenal sebagai teori 
keadilan. Sebagai contoh : Teori “ketergantungan kekuasaan “ (power-
dependency) mengatakan kepada kita bahwa pemberidana (donor) memperoleh 
kekuasaan dengan memberikan uang dan barang kepada masyarakat yang tidak 
dapat membalasnya. Hal ini memberikan ide bahwa lembaga/ organisasi 
(nonprofitorganization) /LSM sebaiknya tidak menerima dana dari  hanya satu 




Pada konteks pemberdayaan maka teori ketergantungan dikaitkan dengan 
kekuasaan yang biasanya dalam bentuk kepemilikan uang/modal.Untuk mencapai 
suatu kondisi berdaya/kuat/mandiri/,maka sekelompok masyarakat harus 
mempunyai keuanmgan/modal yang kuat.Selain uang/modal maka ilmu 
pengetahuan/knowledge dan aspek people/agar kelompok sekumpulan 
orang/massa yang besar juga harus dimiliki agar kelompok  tersebut mempuyai 
power. Kelompok yang memiliki power maka kelompok itu akan berdaya. 
Dari uraian diatas teori pemberdayaan atau Teori Ketergantungan 
Kekuasaan (power-dependency) merupakan fitur yang tidak terpisahkan oleh 
interaksi sosial yang menjadi hubungan tanda-tanda yang dapat dilihat bahkan 
pada tingkat interaksi mikro. Pemberi dana memberikan kekuasaan dengan 
memberikanuang dan barang kepada masyrakat yang tidak dapat membalasnya 
untuk mencapai pemberdayaan dan suatu kondisi berdaya/kuat/mandiri.Selain 
uang/modal  masyarakat  juga harus memiliki  power agar kelompoknya 
mempunyai power dan kelompok tersebut dapat berdaya. Dengan adanya teori 
tersebut keadaan PNPM Mandiri ditengah-tengah masyarakat diharapkan dapat 
meberikan  modal  uasaha  secara   menyeluruh  dan  sesuai  dengan  teori 
pemberdayaan masyarakat yaitu proses dimana masyarakat memulai proses 
kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi yang kurang baik. 
2. Pengertian PNPM Mandiri 
PNPM Mandiri merupakan  program nasional dalam wujud kerangka 
kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program penanggulagan  




melaluai harmonisasi dan pengembagan sistem serta mekanisme dan prosedur 
program, peyediaan pendamping dan pendanaan stimulan untuk mendorong 
prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan. 
Program PNPM Mandiri Pedesaan merupakan salah satu mekanisme 
program pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM Mandiri dalam upaya 
mempercepat penggulangan kemiskinan dan keperluasan kesempatan kerja di 
wilanyah pedesaan. PNPM Mandiri perdesaan mengadopsi sepenuhnya 
mekanisme dan prosedur Program pengembangan Kecematan (PPK). Program 
pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatakan sebagai program pemberdayaan 
masyarakat terbesar di tanah air. 
Program ini di dukung denga pembiayaan yang berasal darialokasi 
Anggaran pendapatan dan Belanja Negara (APBN), Alokasi Anggaran 
pendapatan  dan Belanja Daerah (APBD), dana hibah dari sejumlah lembaga 
pemberi bantuan dibawah koordinasi Bank Dunia. 
Kemandirian berarti mampu mengorganosir diri untuk memobilitasi 
sumber daya yang ada dilingkungannya, mampu magakses sumber daya di luar 
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3. Definisi PNPM Mandiri Pedesaan 
Indonesia memiliki persoaalan kemiskinan dan pengaguran. Kemiskinan 
di Indonesia dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu kemiskinan alamiah, 
kemiskinan struktur, dan kesenjangan antara wilanyah. Persoalan pengganguran 
lebuh dipicu oleh rendahnya kesempatan dan peluang kerja bagi angkatan kerja 
di pedesaan. Upanyah untuk menanggulanginya harus menggunakan pendekatan 
multi disiplin yang berdimensi pemberdayaan. Pemberdayaan yang tepat harus 
memadukan aspek-aspek penyadaran, peningkatan kapasitas dan pendayagunaan. 
Mulai tahun 2007 Pemerintah Indonesia mencanangkan program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang terdiri dari PNPM 
Mandiri Pedesaan, PNPM Mandir Perkotaan,serta PNPM Mandiri wilayah 
khususdan Desa tertinggal. PNPM Mandiri adalah program untuk mempercepat 
penggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. 
4. Dasar Hukum PNPM Mandiri Pedesaan 
Dasar Hukum pelaksanaan PNPM mengacu pada landasan kostitusional 
UUD 1945 beserta amandemenya, dan peraturan perundang-udangan yang 
berlaku, serta landasan khusus pelaksanaan PNPM Mandiri. Peraturan perundang-
undangan khususnya terkaid sistem pemerintahan, perencanaan keuangan negara, 
dan kebijakan penggulangan kemiskinan yaitu: 
Sistem Pemerintahan 
Dasar peraturan perundang-undangan sistem pemerintahan yang 
digunakan adalah: 




b. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Peerintahan 
Desa dan peraturan Pemerintah Nomor 73/2005 tentang Kelurahan. 
c. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2005 tentang Tim Koodinasi 
Penanggulangan Kemiskinan. 
Sistem Perencanaan 
a. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pebangunan Nasional (SPPN) 
b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2009. 
c. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang rencana 
pembangunan jangka menegah (RPJM) Nasional 2004-2009   
d. Pereaturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang tata cara 
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan 
e. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2007 tentang cara 
penyusunan rencana pembangunan nasional. 
Sistem Keuagna Negara 
Dasar peraturan perundangan sistem keuangan negara adalah:  
a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang keuangan negara 
(Lambang Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 
47,Tambahan  Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286) 
b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang pembendaharaan 
Negara ( lembaran Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 




c. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang perimbangan 
keuangan antara Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesaia Tahun 2004 Nomor 126, 
tambahan lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4438). 
5. Tujuan PNPM Mandiri Pedesaan 
Tujuan Umum PNPM Mandiri Pedesaan adalah meningkatnya 
kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat miskin di pedesaan dengan 
mendorong kemandiria alam penganbilan kepuusan dan pemgelolaan 
pembagunan. 
Tujuan kuhususnya meliputi: 
a. Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat 
miskin dan atau kelompok perempuan, dalam mengambil keputusan 
perencanaan,  pelaksanaan, pemantauan dan pelestarian pembangunan. 
b. Melembagakan pengelolah pembagunan partisifasi dengan 
mendayagunakan sumber daya lokal. 
c. Mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalam memfasilitasi 
pengelolah pembangunan partisifasi. 
d. Meyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang 
diperioritaskan oleh masyarakat. 
e. Melembagakan pengelolaan dana bergulir 
f. Mendorong terbentuk dan berkembangnya kerjasama antara Desa 
g. Mengembangkan kerja sama antara pemangku kepentingan dalam 




6. Sasaran Program PNPM Mandiri Pedesaan 
Lokasi sasaran: 
 Lokasi sasaran PNPM Mandiri Pedesaan meliputi seluruh kecematan 
pedesaan di Indonesia yang didalam pelaksanaanya dilakukan secara 
bertahap dan tidak termasuk kecematan-kecematan kategori kecematan 
bermasalah dalam PPK/PNPM Mandiri Pedesaan 
Kelompok Sasaran: 
a. Masyarakat miskin di pedesaan 
b. Kelembagaan masyarakat dipedesaan  
c. Kelembagaan pemerintah lokal 
7. Pendanaan 
PNPM Mandiri Pedesaan merupakan program pemerintah pusat bersama 
pemerintah daerah, artinya program ini direncanakan, dilaksanakan dan didanai 
bersama-sama berdasarkan persetujuan dan kemampuan yang dimiliki oleh 
pemerintah Pusat dan Daerah.Sumberdan Ketentuan Alokasi Dana BLM PNPM 
Mandiri Pedesaan sumber dana berasal dari: 
a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 
b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 
c. Swadaya masyarakat Partisipasi dunia usaha. 
Pedekatan PNPM Mandiri Pedesaan merupakan pengembangan dari 
program pengembangan Kecematan(PPK), yang selama ini dinilai berhasil. 




pendapatan bagi kelompok rakyat miskin, efesiensi dan efektivitas kegiatan, serta 
berhasil menumbuhkan kebersamaan dan parisifasi masyarakat.   
8. Sejarah Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) 
Mandiri Pedesaan 
PNPM Mandiri adalah sebuah akronim(singkatan) dari Program Nasional 
Pemberdayaan Masyrakat. Bicara soal PNPM Mandir, masyarakat  tentu akan 
dibigungkan dengan banyaknya istilah PNPM Mandiri yang dilengkapi dengan 
akronim sektoral, yaitu : PNPM Mandiri Pedesaan, PNPM Mandiri Generasi, 
PNPM Mandiri RESPEK, PNPM Mandiri Pasca Bencana, PNPM Mandiri R2PN, 
PNPM Mandiri Perkotaan dan PNPM Mandiri Parawisata. Kesemuah program 
tersebut merupakan program-program yang mendukung dan bernaung di bawah 
koordinasi PNPM Mandiri 
PNPM sendiri diluncurkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudiono pada 
tanggal 30 April 2007 di Kota Palu Sulawesi Tengah  pelaksanan PNPM Mandiri 
tahun 2007 dimulai denganProgram Pengembangan Kecematan (PPK) sebagai 
dasar pengembangan pemberdayaan masyarakat di perdesaan beserta program 
pendukungnya seperti PNPM Generasi, Program Penggulangan Kemiskinan di 
perkotaaan (P2DTK) untuk pegembangan daerah tertinggal, pasca bencana dan 
konflik. Mulai tahun 2008 PNPM Mandiri diperluas dengan melibatkan Program 
Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi Wilayah (PISEW) untuk 
mengintegrasikan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi dengan daerah sekitarnya. 
PNPM Mandiri diperkuat dengan berbagai program pemberdayaan masyarakat 




Pelaksanan PNPM Mandiri 2008 juga akan diprioritaskan pada desa-desa yang 
tertinggal.    
Dengan pengintegrasian berbagai program pemberdayaan masyarakat ke 
dalam kerangka kebijakan PNPM Mandiri, cakupan pembagunan diharapkan 
dapat diperluas hingga ke daerah- daerah terpencil dan terisolir. Evektivitas dan 
efisiensi dari kegiatan yang selama ini sering berdublikasi antara proyek 
diharapakan juga dapat diwujudkan. Mengingat proses pemberdayaan pada 
umumnya membutuhkan waktu 5-6 tahun, maka PNPM Mandiri akan 
dilaksanakan 2015. Hal ini sejalan dengan target waktu pencapaian tujuan 
pembangunan milenium atau Millennium Development Goasl (MDGs). 
Pelaksanan PNPM Mandiri yang berdasarkan pada indikator- indikator 
keberhasilan yang terukur akan membantu Indonesia mewujudkan pencapaian 
target-target Millennium Development Goasl (MDGs).Pemerintah telah berusaha 
memberikan bantuan pembiayaan untuk membantu masyarakat yang kurang 












9. Lambang Program Nasional  Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) 
Bentuk lambang PNPM Mandiri Perdesaan di Indonesia sebagai berikut. 
12
 
        Gambar 4.1
 
  Sumber: PNPM Mandiri Pedesaan Kel. Padang Subur 
 Adapun makna Lambang Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri Pedesaan yaitu: 
1. Bentuk simbol bunga yang sedanag mekar yang merepresentasikan tingkat 
kemajuan masyarakat. Bungan ini terdiri dari tiga buah kelopak yang 
diartikan sebagai tiga tahapan proses pemberdayaan yaitu tahap 
pembelajaran, kemandirian dan keberlanjutan. 
2. Penggunaan warna pada logo PNPM Mandiri mengandung atri sebagai 
berikit: 
a. Biru laut: melambangkan pelayanan publik 
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b. Hijau daun : melambangkan kesejahtraan  
c. Orange keemasan: melambangkan kemulian 
3. Secara keseluruhan warna-warna pada logo mengandung arti bahwa 
dengan pelayaan publik yang baik akan tercapai kesejahtraan yang pada 
akhirnya menuju kepada kemulian (melaluai peningkatan harkat, martabat, 
dan derajat manusia) 
4. Tulisan PNPM Mandiri mengandung arti bahwa program ini dirancang 
secara nasional sebagai upaya pemberdayaan masyarakat menuju 
kemandirian. 
10. Visi dan Misi Program Nasional Pemberdayaaan 
Masyarakat(PNPM) Mandiri Pedesaan. 
a. Visi PNPM Mandiri Perdesaan  
Tercapainya kesejahteraan dan kemandirian masyarkat miskin pedesaan 
Kesejahteraan berartiterpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian 
berarti mampu mengorganisir diri memobilisasi sumber daya yang ada di 
lingkungannya. Serta mengelolah sumber tersebut untuk mengatasi masalah 
kemiskinan. 
b. Misi PNPM  Mandiri Pedesaan 
1. Meningkatkan kapasitas masyarakat 
2. Pelembagaan sistem pembangunan  partisipatif    
3. Pengefektifan fungsi dan peran pemerintah lokal 
4. Peningkatan  kualitas dan kuantitas prasarana serana sosial dasar 




5. Pengembangan  jarigan kemitraan dalam pembangunan. 
9.  Implementasi Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 
1. Prisip Dasar SPP Dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
Mandiri Pedesaan (PNPM Mandiri Pedesaan) 
               Beberapa prinsip dasar PNPM Mandiri Pedesaan sesuai dengan 
pedoman umum, PNPM Mandiri Pedesaan mempunyai prinsip atau nilai-nilai 
dasar yang selalu menjadi landasan atau acuan dalam setiap pengambilan 
keputusan maupun tindakan yang akan diambil dalam pelaksaan rangkain 
kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan. Nilai- nilai dasar tersebut diyakini mampu 
mendorong terwujudnya tujuan PNPM Mandiri Pedesaan. Prinsip-prinsip itu 
meliputi: 
a. Bertumpuh pada pembagunan manusia 
Bertumpuh pada pembaguna manusia adalah masyarakat hendaknya 
memilih kegiatan yang berdampak langsung terhadap upaya pembangunan 
manusia dari pada pembanguna fisik semata 
b. Otonomi  
Otonomi adalah masyarakat memiliki hak dan kewenagan mengatur 
diri secara mandiri dan bertanggung jawab, tanpa interverensi dari luar. 
c. Desentralisasi  
Desentralisasi adalah memberikan ruang yang lebih luas kepada 
masyarakat untuk mengelolah kegiatan pembagunan sektoral dan kewilayahan 





d. Beroriantasi pada masyarakat miskin 
Beroriantasi pada masyarakat miskin adalah segalah keputusan yang 
diambil berpihak kepada masyarakat miskin. 
e. Partisipasi  
Partisipasi adalah masyarakat berperan secara aktif dalam proses atau 
alur tahapan program dan pengawasan, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan dengan memberikan sumbagan tenaga, 
pikiran atau dalam bentuk material. 
2. Ketentuan Dasar SPP 
Ketentuan dasar dalam kegiatan SPP : 
a. Kemudahan 
Kemudahan adalah masyarakat miskin dengan mudah dan cepat 
mendapatkan pelayanan pendanaan kebutuha tanpa syarat agunan  
b. Terlembagakan  
   Terlembagakan adalah dana kegiatan SPP disalurkan melaluai kelompok 
yang sudah mempunyai tata cara dan prosedur yang baku dalam pengelolaan 
simpanan dan pengelolaan pinjam  
c. Keberdayaan  
Keberdayaan adalah proses pegelolaan didasari oleh keputusan yang 
profesional oleh kaum perempuan dengan pempertimbangkan pelestarian  dan 
pengembangan dana bergulir guna meningkatkan kesejahteraan. 




Pengembangna adalah setiap keputusan pendanaan harus beriorentasi 
pada peningktan pendanaan sehingga meningkatkan pertumbuhan aktifitas 
ekonomi masyarakat pedesaan 
e. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah dalam melakukan pengelolaan dana bergulir 
harus dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat. 
3. Sasaran, Bentuk Kegiatan dan Ketentuan Kelompok SPP 
a. Sasaran Program  
Sasaran program SPP dalah rumah tangga miskin yang produktif 
yang memerlukan pendanaan kegiatan usaha ataupun kebutuhan sosial dasar 
melaluai kelompok simpan pinjam perempuan yang sudah ada di masyarakat. 
b. Bentuk Kegiatan  
Bntuk kegiatan SPP adalah memberikan dana pinjam sebagai 
tambahan modal kerja bagi kelompok kaum perempuan yang mempuyai 
pengelolaan dan simpanan dan pengelolaan dana pinjaman. 
c. Ketentuan Kelompok SPP 
1) Kelompok yang dikelolah dan anggotanya perempuan, yang satu 
sama saling mengenal, memiliki kegitan tertentu dan perteuan 
rutin yang sudah berjalan sekurang-kurangya satu tahun. 
2) Mempuyai kegiatan simpan pinjam dengan aturan pengelolah 
dana simpanan dan dana pinjam yang telah disepakati. 
3) Telah mempuyai modal dan simpanan dari anggota sebagai 




4) Kegiatan pinjam pada kelompok masih berlangsung dengan baik. 
5) Mempuyai organisasi kelompok dan administrasi secara 
sederhana 
4. Struktur Kelompok SPP 
Kelompok-kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) yang ada 
di Desa Muladiming dalam mejelaskan kagiatan kelompok agar berjalan sesuai 
dengan aturan kelompok yang telah ditetapkan, setiap kelompok harus memilik 
struktur kelompok, masing-masing kelompok terdapat pengurus kelompok yang 
terdiri dari 1( satu) orang ketua kelompok, 1 (satu) orang sekertaris kelompok, 1 
(satu) orang bendahara kelompok dan anggota kelompok minimal 5 (lima) orang 
















Struktur kelompok masing-masing kelompok SPP sama. Untuk lebih 
















Pelaksanaan kegiatan dalam kelompok SPP, ketua bertugas memimpin 
rapat, memberikan informasi kepada anggota, mewakilih kelompok dalam 
pengurusan proposal pengajuan pinjaman  dana ke pihak PNPM  Mandiri 
Pedesaan dan bertanggung jawab atas semua anggota kelompok. Sekertaris 
kelompok bertugas mencatat keputusan musyawarah kelompok dan bersama ketua 
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mewakilih kelompok untuk mengurus kepentingan kelompok. Sedangkan 
bendahara kelompok bertugas untuk mencatat pembukuan uang iuran kelompok, 
pengurusan uang pinjaman dan mengurus keuangan kelompok. 
5. Perekonomian Masyarakat 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggin tidak selalu mencerminkan distribusi 
pendapatan yang adil dan merata. Sebab pertumbuhan ekonomi yang tinggi ini 
hanya dinikmati oleh sekelompok kecil masyarakat, seperti: masyarakat 
perkotaan,sedangkan masyarakat pedesaan atau pinggiran mendapat porsi yang 
kecil dan tertinggal. Kesenjangan di daerah ini semakin diperburuk karena adanya 
kesenjangan dalam pembangunan antara sektor, terutama antara sektor pertanian 
(basis ekonomi pedesaan) dan non-pertanian (ekonomi perkotaan). Ketidak 
berdayaan masyarakat pedesaan salah satunya akibat kebijakan yang mismatch di 
masalah, yaitu kebijakan yang melupakan sektor pertanian sebagai dasar 
keunggulan komparatif maupun kompetitif. Sesungguhnya pemberdayaan 
ekonomi masyarakat pedesaan bukan hanya bermanfaat bagi masyarakat pedesaan 
itu sendiri, tetapi juga bembagun kekuatan ekonomi Indonesia berdasarkan kepada 
keunggulan komparatif dan kompetitif yang dimiliki Titik berat pembagunan 
jangka panjang adalah pembagunan bidang ekonomi menunjang pertunbuhan di 
sektor industry yang kuat dan maju.Kondisi tersebut dapat dilihat dari arah 
pembangunan oleh pemerintah yakni membangun sektor pertanian yang tangguh. 
Hal tesebut sangat beralasan karena lebih dari 70% penduduk di pedesaan 
bergantung pada sumber pendapatan dari pertanian.Dan hal yang demikian 




perekonomian masyarakat desa atau system ekonomi subsitensi. Ekonomi 
subtensi mengandung makna amat bagi para penduduk desa yang umumnya 
bertani, menjauhkan diri dari sikap konsumtif yang mencolok dan kurang hemat, 
seperti kebayakan penduduk kota. Hal inidi tunjang oleh harkat keterpandagan 
suatu keluarga di desa yang sangat di tentukan oleh keberhasilan membina 
ketenagaan keluarga, luas tanah pertanian, banyaknya ternak, kendaraan yang 
digunakan kerja hartawarisan dan semuanya dapat dilihat denga mata serta 
berjangka guna dalamwaktu relatif panjang. Sehingga dapat dikatakan sistem 
ekomomi subssitensi berlawanan dengan ekonomi pasar yang merupakan dasar 
pola konsumtif masyarakat kota.Walaupun akhir-akhir ini dikembangkan pola 
keterbukaan informasi yang meluas di berbagai segi kehidupan, pola ekonomi 
subsistensi tetap bertahan dikawasan pedesaan. Terlebih-lebih di desa yang 
terisolir, pola sistem subsitensi tetap mendominir. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dari perencanaan, 
pelaksanaan sampai dengan penyelesaian dalam satu kesatuan yang utuh. 
kerangka pikir digunakan untuk memudahkan arah di dalam penelitian. 
kerangka pikir yang dikemukakan oleh peneliti adalah PNPM Mandiri Pedesaan 
dibentuk sebagai bantuan pinjaman SPP Mandiri Pedesaan kepada masyarakat 
miskin yang dapat membantu permodalan masyarakat guna mensejahterahkan 
kehidupan masyarakat miskin agar terhindar dari kesenjangan sosial. Dari 
pemanfaatan pinjaman SPP Mandri Pedesaan maka dapat diketahaui apakah 




perekonomian masyrakat. Kerangka pikir dalam penelitian secara sistematis dapat 





Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
 
 Deri  kerangka pikir tersebut dia atas dapat diketahui bahwa variabel X yaitu 
Simpan Pinjam Perempuan nantinya akan diketahui apakah memiliki pengaruh 
terhadap variabel Y yaitu Perekonomian Masyarakat.  
C. Hipotesis 
H0: Tidak ada pengaruh Pinjaman Dana SPP Mandiri Pedesaan terhadap 
Perekonomian Masyarakat Padang Subur 
H1: Terdapat pengaruh pinjaman SPP Mandiri terhadap perekonomian 
masyarakat Padang Subur 
 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel satu 
denga variabel yang lain. Penelitian ini digunakan untuk mengukurpengaruh 
antara variabel satu denga variabel yang lain. Penelitian ini digunakan untuk 
populasi dan sampel tertentu dengan manganalisis yang bersifat kuantitatif untuk 




B. Desain Penelitian  
Desainpenelitian yang digunakan yaitu penelitian inferensial kuantitatif 
yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel penelitian. Kemudian data yang 
telah dikumpulkan dituangkan dalam bentuk angka statistik yang akan diolah 
untuk memperoleh data yang lebih valid. 
C. Lokasi  Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau daerah dimana akan dilakukan 
penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Dan penelitian ini akan 
dilakukan di Kec. Ponrang Kel. Padang Subur Kab.Luwu tepanya pada Kantor 
PNPM Mandiri Pedesaan Padang Subur. 
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D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer atau dengan kata lain yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. 
Data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden yaitu 
masyarakat pengguna dana SPP PNPM Mandiri Pedesaan. 
E. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitin 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, 
populasi yang akan digunakan adalah masyarakat pengguna dana SPP PNPM 
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                                          Tabel: 3.1 Populasi Penelitian 
Nomor   Kelompok Jumlah Masyarakat 
1 Kelinci manis 10 
2 Kelapa 11 
3 Takwa 12 
4 Aluminium 11 
5 Tulip 10 
6 Samudra sejahtrah 11 
7 Semagat dagang 10 
8 Miftahul Janna 11 
9 Teratai 12 
10 Madani 12 
11 Katonik 10 
Jumlah 120 
  
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
16
Sempel berguna untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 
penelitian karena penggunaaan sempel dapat meminimalisir pengguna biaya dan 
mempersingkat waktu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Non 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sempel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
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Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan sampel 
random simple. Random Simple merupakan teknik penentuan sampelsecara acak 
sederhana. adapun kriteria sampel yang digunakan Jumalah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
 n = 
 
     
 
 n = 
   
           
 
 n = 55Orang 
Keterangan : 
n        : Jumlah Sampel 
N        : Jumlah Populasi 
e       : Batas toleransi kesalahan (eror tolerance), Sebesar 10% 
Berdasarkan Rumus Slovin, ukuran sampel minimum adalah 54.54 
responden. Selanjutnya penelitian menetukan jumlah sempel menjadi 55 
responden. Kemudian jumlah sampel dibandingkan dengan jumlah populasi 
disetiap kelompok SPP Mandiri Pedesaan akan diambil jumlahnya secara 
berbedah sebagai sempel. Berikut ini adalah tabel setiap kelompok SPP Mandiri 
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Tabel : 3.2 Jumlah Sampel 
Nomor Kelompok Populasi Sampel 
1 Kelinci manis 10 8 
2 Kelapa  11 5 
3 Takwa 12 5 
4 Aluminium 11 4 
5 Tulip 10 3 
6 Samudra Sejahtrah 11 5 
7 Semagat Dagang 10 4 
8 Miftahul Janna 11 5 
9 Teratai 12 4 
10 Madani 12 6 
11 Katonik 10 6 
Jumlah 120 55 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Kuesioner yaitu suatu teknik pegumpulan data dengan menyebarkan daftar 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Sebelum melakukan pegujian dengan menggunakan program SPSS for 
Windows versi 22.Maka terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap data 
penelitian tersebut.Hal ini bertujuan untuk mengetahuai apakah model tersebut 
relevan untuk digunakan atau tidak. 
1. Analisis Kuantitatif 
Penyelesaian penelitian ini akan dilakukan dengan analisis kuantitatif. 
Karena dalam penelitian ini menggunakan data kuntitatif. Dalam kuesioner diukur 
dengan menggunakan Skala Likert.yaitu: 
SS: sangat setuju         = Nilai 5 
S: Setuju                      = Nilai 4 
N: Netral                      = Nilai 3 
TS: Tidak Setuju          = Nilai 2 
ST: Sangat Tdk Setuju  = Nilai 1 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif, yaitu statistic yang digunakan untuk analisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa ada bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
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3. Analisis Regresi Sederhana 
Dalam penelitian ini menggunakan regresi sederhana.Analisis regresi 
sederhana dapat digunakan untuk menganalisis hubungan pegaruh variabel bebas 
terhadap satu variabel tergantung. Persamaan regresi sederhana yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
Y= a+bX 
Keterangan : 
Y = Perekonomian Masyarakat 
X = Pinjaman Dana 
a = Kostanta 
b = Koefien regresi 
4. Uji Instrumen 
1) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidak suatu kuesioner. 
Apabilah pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner mampu untuk megungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner, maka suatu kuesioner ditayakan valid. 
Validitas dapat dilakukan dengan cara, membandingkan nilaicorrelated item-total 
correlation (r hitung) dengan hasil perhitungan r tabel dan jika diperoleh r hitung 








 Adapun hasil uji  3.3 Validitas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
No Butiran Soal Nilai Keterangan 
1 Item 1 ,382 Valid 
2 Item 2 ,366 Valid 
3 Item 3 ,614 Valid 
4 Item 4 ,347 Valid 
5 Item 5 ,471 Valid 
6 Item 6 ,465 Valid 
7 Item 7 ,438 Valid 
8 Item 8 ,418 Valid 
9 Item 9 ,396 Valid 
10 Item 10 ,355 Valid 
11 Item 11 ,376 Valid 
12 Item 12 ,346 Valid 
 
2) Uji Reliabilitas  
Uji reabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner  yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable 
apabilah jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah stabil atau konsisten dari 
waktu ke waktu. Dan apabila niali croanbach alpha(a) lebih besar dari 0,6 maka 
dapat dikatakan reliabel atau handal. Namum apabilah nilai Icroanbach alpha 
lebih kecil dari 0,6 maka kuesioner dianggap kurang riabel atau kurang handal. 
















N of Items 
,784 17 
 
5. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
modelregresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan 
kepengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendekati heteroskedastisitas 
adalahdengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(ZPRED)dengan residualnya (SRESID). Dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual ( Y prediksi - Y sesungguhnya). 
Dasar analisis sebagai berikut: 
1) Apabilah terlihat pola tertentu, seperti titik=titik yang membentuk suatu 
pola tertentu dengan teratur (bergelombang,melebar kemudian 
menyempit)maka mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 
                                                          
21
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.(Bandung : Alfabeta, 




2) Sedangkan apabilah tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik meyebar 
diatas dan dibawa angka 0 pada sumbuh Y, maka hal tersebut 
mengidentifikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastissitas. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji model regresi, 
variabel pangganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak 
normal. Regresi yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan analisis grafik yang dapat 
dideteksi dengan melihat peryebaran data (titik) pada sumber diagonal dari garfik. 
Dasar pengambilan kepuasan sebagai berikut: 
1. Apabilah data menyebar sekitar garis normal dan mengikuti arah garis 
diagonal grafik, maka hal ini ditunjukkan pada distribusi normal sehingga 
modal persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Apabilah data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal grafik maka hal ini tidak menunjukkan pola distribusi 
normal sehingga persamaan regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
6. Uji Hipotesis 
1. Uji persial (uji t) 
Uji signifikasi parameter persial bertujuan untuk mengetahaui seberapa 








Pengujian ini dilakukan dengan memandingkan nilai thitung dengan  
ttabeldengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Jika thitung ≥  ttabelmaka H0 ditolak dan H1 diterima 
2. Jika thitung ≤  ttabel  maka H0 diterima  dan  H1 ditolak 
Dalam hal ini penelitian akan menguji secara persial antara perekonomian 
Masyarakat (Y) Pinjaman Modal (X) 
c. Koefisien Determinasi ( R2 ) 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan seberapa 
besar perubahan atau variasi dari idenpenden. Dengan mengetahaui nilaikoefisien 
determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi dalam 
memprediksi variabel dependen. Nilai R Square ( R
2
) menunjukkan koefisien 
determinasi yang megukur besar presentase perubahan variabel terikat yang 
diakibatkan oleh variabel bebas secara bersama-sama. Koefisien determinasi 
bernilai diantara 0 dan 1.Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel- variabel 
idependen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sagat terbats.Sedangkan 
nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel idependen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk mengetahuai variasi variabel dependen. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Kecematan Bua-Ponrang (BUPON) 
Kecematan Bua- Ponrang adalah salah satu Kecematan di Kabupaten 
Luwu yang memiliki luas wilayah 182,62 km2 dan memiliki batas wilayah seblah 
Utara Kec. Bua, wilayah sebelah Timur Laut, wilayah sebelah Selatan Ponrang 
Selatan, dan wilayah sebelah Barat yaitu Bua Ponrang, Kecematan Bua-Ponrang 




4. Tiro Wali 
5. Buntu Nanna 
6. Buntu Kamiri 
7. Muladiming 
8. Tumale 
9. Padang Sappa  






b. Kelurahan Padang Subur 
Dari 10 Desa/Kelurahan, maka penelitian lebih fokus pada Kelurahan 
Padang Subur yang memiliki luas 25.20 (km2) dan terbagi menjadi 7 Dusun, 20 
RW/RK, dan 24 RT. Kelurahan Padang Subur pertama kali di kenal masyarakat 
karena kesuburan tanahnya yang mampu menghasilkan tanaman padi yang 
unggul, sehingga masyarakat berdatangan dari berbagai penjuru untuk bercocok 
tanam di Kelurahan Padang Subur terkusus pada padi sehingga Kelurahan Padang 
Subur memiliki jumlah petani sebayak 897 rumah tangga ditahun 2017. Seiring 
berjalannya waktu Kelurahan Padang Subur menghasilakn petani padi yang sukse 
yang sangat membantu perekonomian masyarakat pada saat itu dan kemudian dari 
tahun- ketahun semakin meningkat. 
c. Demografi (Kependudukan) 
Berdasarkan hasil sensus partisipasi yang dilakukan oleh pemerintah 
Kelurahan Padang Subur tahun 2016, tercatat jumlah penduduk Kelurahan 
Padanag Subur sebanyak 4,823 jiwa dengan perbandingan laki-laki 2,345 jiwa dan 
perempuan 2,478 jiwa. Jumlah ini cukup banyak dan merupakan asset yang 
dimiliki Kelurahan Padang Subur. Jika potensi ini berdayakan. Untuk lebih jelas 









Tabel 4.1.  
Jumlah Penduduk Berdasakan Jenis Kelamin Kelurahan  
Padang Subur Tahun 2016 
No Jumlah Kelamin Kel. Padang Subur Jiwa 
1 Laki- Laki 2,345 2,345 
2 Perempuan 2,478 2,478 
      Total 4,823 4,823 
 
Tabel 4.2  
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Umur Jiwa Laki-Laki Perempuan 
1 0-4 336 163 173 
2 0-9 390 193 198 
3 10-14 404 219 185 
4 15-19 382 142 240 
5 20-24 458 250 208 
6 25-29 522 272 250 
7 30-34 379 148 230 
8 35-39 539 279 260 
9 40-44 268 146 122 
10 45-49 328 156 172 
11 50-54 270 130 140 
12 55-59 194 92 102 
13 60-64 190 80 101 
14 65+ 163 72 97 
Total 4.823 2,345 2,478 
Sumber. Data Laporan Desa/Kelurahan Padang Subur.
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2. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Padang Subur 
Soal tingkat kesejahteraan berdasarkan data yang ada bahwa masih ada 
sebgaian penduduk Kelurahan Padang Subur yang berada dalam garis. Untuk 
lebih jelasnya tentang tingkat kesejahteraan di Kelurahan Padang Subur  maka 
dapat dilihat di bawah ini 
Tabel 4.3 
Tabel berdasarkan Struktur Mata Pencarian 
No Sektor Mata Pencarian Laki-Laki Perempuan 
1 Program Negri Sipil 44 60 
2 TNI 2  
3 Kepolisian RI 6  
4 Pedagang  64 
5 Petani/Perkebunan 897 72 
6 Nelayan/Perikanan 1  
7 Industri   
8 Sopir 15  
9 Buru Tani/Perkebunan 26  
10 Guru 46 73 
11 Salon Kecantikan   3 
12 Tukang Cukur 2  
13 Tukang Jahit 2 4 
14 Reparasi Motor 7  




16 Tukang Batu 12  
17 Tukang Kayu 5  
18 Persewahan Musik 1  
19 Persewahan Pakaian Pengantin  4 
20 Persewahan Perlengkapan Pesta  3 
21 Penggilingan Padi 4  
Jumlah 1,071 283 
 
3. Perkembangan Perekonomian Masyarakat Kelurahan Padang Subur 
Ditinjau dari letak geograisnya, Kelurahan Padang Subur sangat strategis 
untuk perkembangan daerah persawahan dan perdangangan. Namun prasarana 
yang dibutuhkan untuk menunjang ekonomi masyarakat masih belumsepenuhnya 
tersedia dan dimanfaatkan dengan baik, dengan adanyan lembanga yang didirikan 
oleh pemerintah seperti PNPM Mandiri Pedesaan memiliki peran yang sangat 
penting bagi masyarakat Padang Subur. Telah memberikan pinjaman kepada 
masyarakat sebagai modal usaha khusnya para ibu-ibu ruma tangga dan 
pedangang mikro kecil yang tinggaldi kelurahan Padang Subur. 
4. Struktur Kelembagaan BPKAD  Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Program 
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           Struktur Kelembagaan   











 Struktruk organisasi diperlukan agar tercipta polah hubungan yang jelas 
dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Struktru organisasi menunjukkan 
kerangka dan susunan mewujudkan pola tetap hubungan-hubungan diantara 
fungsi-fungsi, bagian-bagian, posisi-posisi maupun orang-orang yang 
menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang,dan tanggung jawab yang berbeda-
beda pada suatu organisasi. Berikut dijeskan tugas-tugas dari stuktur organisasi 























Sek     : FITRIAH 






Unit Pengelolah Kegiatan (UPK) PNPM Mandiri Pedesaan Kelurahan Padang 
Subur 
a. Ketua Kelembagaan (UPK) 
1. Bertanggung jawab terhadap seluruh pengelolah dana PNPM  Mandiri 
Perdesaan di Kecematan 
2. Bertanggung jawab terhadap pengelolah administrasi dan pelaporan 
seluruh transaksi kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan 
3. Bertanggung jawab terhadap pengelolah dokumen PNPM Mandiri 
Perdesaan baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan  
4. Bertanggung jawab terhadap pengelolaan dana bergulir 
5. Melakukan pembinaan terhadap kelompok pinjaman  
6. Melakukan sosialisasi dan penegakan prinsip-prinsip PNPM Mandiri 
Pedesaan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian PNPM 
Mandiri Pedesaan bersama dengan pelaku lainnya 
7. Melakukan administrasi dan pelaporan setiap transaksi bbaik keuangan 
ataupun non-keuangan yang sesuai dengan kebutuhan program 
b. Sekertaris (UPK) 
1. Merencanakan dan melakukan pembelian/pengandaan administrasi 
kantor 
2. Mengelolah dokumen dan arsip keuangan (selain buku bank dan buku 
rekening) serta dokumen non keuangan seperti surat-surat,berita acara 




3. Mengelolah investasi dan asset kantor lainnya (selain kas,bank dan 
piutang) 
4. Membantu bendahara dalam membuat laporan keuangan dengan 
melakukan input transaksi keuangan ke dalam aplikasi/program dan 
catatan transaksi pada buku kas dan buku bank yang sudah dibuat oleh 
bendahara. 
c. Badan pengawas (UPK) 
1. Melakukan pemeriksaan dan evaluasi transaksi, bukti transaksi, 
dkumen-dokumen, pelaksanaan administrasi dan pelaporan pengelolah 
keuangan dan pinjaman yang dikelolah oleh UPK 
2. Melakukan pengawasan terhadap ketaatan UPK pada prinsip dan 
mekanisme PNPM Mandiri Pedesaan  
3. Melakukan pengawasan ketaatan UPK terhadap aturan-aturan MAD, 
termasuk aturan perguliran 
4. Memantau pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengurus UPK 
5. Memantau realisasi anggaran UPK dan rencana kerja UPK 
6. Memantau pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tim lain yang 
dibentuk MAD dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan  
7. Meyampaikan loporan pelaksanaan tugasnya kepada MAD/BKAD 
d. Tim Verifikasi (UPK) 





2. Melakukan observasi lapangan untuk memerikasa kesesualan yang 
ditulis dalam dalam usulan dengan fakta di lapangan  
3. Memeriksa kesesuaian usulan demgan kriteria dan tujuan PNPM 
Mandiri Pedesaan, serta bersama dengan BKAD memeriksa 
keterkaitan usulan antara desa sebagai suatu konsep pengembangan 
wilayah 
4. Meyampaikan usulan kegiatan kepada Fasilitator Kabupaten agar 
dilakukan pemeriksaan kembali 
5. Mebuat rekomendasi terhadap hasil pemeriksaan usulan kegiatan 
6. Menyampaikan dan menjekaskan rekomendasi hasil pemeriksaan 
usulan kegiatan kepada peserta MAD 
e.    Ketua Unit Pengelolah (UPK) 
1. Memastikan terjadinya pengendalian biaya operasional sesuai 
anggaran 
2. Memastikan dilaksanakannya mekanisme dan prosedur pengelolaan 
keuangan dan kegiatan.  
3. Memastikan pelaksanaan fungsi pembukuan/pencatatan transaksi 
keuangan  
4. Melakukan otorisasi terhadap penerimaan dan pengeluaran keuangan 
di UPK  
5. Melakukan verifikasi dan validasi atas laporan keuangan  





f. Bendahara Unit Pengelolah Kegiatan (UPK) 
1. Melaksanakan fungsi penerimaan dan penyaluran dana BLM PNPM 
Mandiri Pedesaan dan Dana Bergulir 
2. Melakukan pencatatan transaksi keuangan, khususnya transaksi yang 
berkaitan dengan penerimaan danpengeluaran kas maupun bank 
3. Melakukan perhitungan terhadap saldo kas dan bank pada setiap 
penutupan transaksi 
4. Membuat renkonsilasi bank pada setiap penutupan transaksi/tutup 
buku bulanan 
5. Pada akhir bulan, membuat laporan keuangan UPK  terkait BLM Dana 
kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan dn Dana Bergulir 
6. Mengelolah dokumen dan arsip terkait pengelolaan keuangan  
7. Melakukan pembinaan terkait penbukuan dan pelaporan keuangan 
tehadap TPK 
8. Membuat perencanaan keuangan dan anggaran. 
5. Program Kerja Pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri Pedesaan 
Program kerja PNPM Mandiri Pedesaan di kelurahan Padang Subur pada 
saat ini telah berubah sejak 2017, sebelumnya program kerja PNPM Mandiri 
Pedesaan terbagi menjadi dua bagian yaitu program fisik dan program non fisik. 
Sekarang ini program fisik sudah tidak diberlakukan karena telah diganti oleh 




non fisik pemberian dana pinjaman kepada kelompok Simpan Pinjam khusus 
Perempuan (SPP) 
6. Kebijakan pihak Unit Pengelolah Kegiatan (UPK) Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Adapun kebijakan yang diberikan oleh pihak Unit Pengelolah Kegiatan 
(UPK) jika slah satu kelompok terjadi penunggakan dana pinjaman dari salah satu 
anggota kelompok maka anggota kelompok yang lainya menggunakan dana dari 
tabungan yang mereka kumpulkan ketika pencairan dana sebanyak 
Rp.200.000/orang sesuai kesepakatan kelompok. Dimana dana akan diganti 
secepat mungkinoleh anggota yang meminjam dana tersebut. Dana yang telah 
dikumpulkan sebelumnya akan di kembalikan setelah dana pinjaman telah lunas. 
7. Aturan untuk Kelompok Simpan Pinjam Perempuan(SPP) 
Adapun aturan yang harus diketahuioleh kelompok Simpan Pinjam 
Perempuan (SPP) yaitu: 
a) Syarat untuk Penyaluran Dana PNPM Mandiri Pedesaan 
1. Membuat kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) sebanyak 
 5 orang sampai 20 orang 
2. Membuat Proposal Pendanaan 
3. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) kelompok Simpan Pinjam 
Perempuan (SPP) dan ahli waris pengambilan pinjaman 
4. Rencana kegiatan kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) 




6. Jaminan yang bergerak ataupun tidak bergerak setiap kelompok 
Simpam Pijam Perempuan (SPP) 
b).  Saksi dan aturan Kelompok yang Disepakati 
1.  Bunga Kelompok sebesar 1,1% 
2.  Lama Pinjaman 12 bulan 
3.  Angunan barang tidak bergerak maupun  bergerak yang tertera pada 
surat tanggung rentang akan diberlakukan pada Anggota kelompok. 
Apabilah menunggak 3 (tiga) kali berturut-turut, maka jaminan 
tersebut akan diambil oleh Unit  Pengelolah Kegiatan (UPK) dan 
Ketua kelompokuntuk disimpan/disita atau akan dilelang secara 
terbuka.  
8. Faktor Pendukung  PNPM Mandiri Pedesaan Terhadap Pegembangan 
Masyarakat Kelurahan Padang Subur 
1. Mudah dalam bertransaksi 
Kemudahan dalam penggunaan dan manfaat yang dirasakan saat seseorang 
melakukan pinjaman dapat mempengaruhi kecercayaannya terhadap PNPM  
Mandiri Pedesaan. Kepercayaan yang dapat diperoleh dapat berdampak pada 
kemajuan usaha mereka. 
9. Lokasi yang strategis  
Lokasi Strategis adalah lokasi yang menguntungkan,pengaruhnya terhadap 






5. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji model regresi, 
variabel pangganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak 
normal. Regresi yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Adapun hasil uji normalitas data penelitian sebagai berikut: 
                                                       Tabel 4.4 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z 1,317 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,602 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Dari hasil uji normalitas data yang dilakukan dengan menggunakan one 
Sample Klomogorov-SmirnovTesdiperoleh nilai signifikan sebesar 0,602. Jika 
dibandingkan dengan nilai probalitas 0,05, nilai signifikan lebih dari nilai 
probalitas (0,602 ≥ 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal.pinjaman dana simpan pinjam perempuan mandiri pedesaan 
dengan perekonomian masyarakat. 




Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
modelregresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan 
kepengamatan yang lain. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heterosdastisitas 
 
Berdasarkan output scatterplot diatas dapat diketau bahwa: 
1. Titik-titik penyebaran di ats dan di bawah atau di sekitar angka 0 
2. Titik-titik tidak mengumpul haya di atas atau di bawah saja 
3. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk polah melebar kemudian 
menyempit dan melebar kembali 
4. Penyebaran titik-titik tidak berpolah maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini bebas dari heterokedastisitas. 
 




Regresi sederhana dapat digunakan untuk menganalisis hubungan pegaruh 
variabel bebas terhadap satu variabel tergantung. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,657 2,297  10,737 ,000 
SPP 538 ,117 045 ,327 ,001 
a. Dependent Variable: PEREKONOMIAN MASYARAKAT 
 
Y= a+ bX 
Y= 24,657+ 0,538 . 0,45 
   =24,657 + 242.1 
   =24.8991 
Angka- angka ini dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar positif 24,657; artiya jika pinjaman dana simpan 
pinjam perempuan mandiri pedesaan (X) nilainya 0, maka 
perekonomian masyarakat (Y) nilainya positif yaitu sebesar 24,657 
b. Koefisien regresi variabel pinjaman dana simpan pinjam perempuan 
mandiri pedesaan (X) sebesar positif 0,538; jika pinjaman dana simpan 
pinjama perempuan (X) mengalami kenaikan nilai sebesar 1, maka 
perekonomian masyarakat (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 
0,538. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 





4. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji signifikasi parameter persial bertujuan untuk mengetahaui seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen secara individu dalam menerangkan 




                            Tabel 4.7 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,657 2,297  10,737 ,000 
SPP 538 ,117 045 ,327 ,001 
a. Dependent Variable: PEREKONOMIAN MASYARAKAT 
 
Dari hasil uji parsial (Uji-t) tersebut jika dilihat dari nilai thitung≥ ttabel dan 
nilai signifikan ≤ 0,05 (H0ditolak  dan H1 diterima) maka variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikan. Hasil dari output “Coefficients” 
didapatkan nilai sebagai berikut: 
Variabel Pinjaman dana simpan pinjam perempuan mandiri thitung sebesar 
0,327 dan ttabel sebesar 1,674 atau 0,327 ≤  1,674 dan nilai signifikan pinjaman 
dana simpan pinjam perempuan 0,001 ≤ 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa 
pinjaman dana simpan pinjam perempuan tidak berpegaruh positif dan signifikan 
terhadap perekonomian masyarakat. 
5. Uji Hipotesis Penelitian  
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a. Pengaruh Kualitas Pinjaman Dana Simpan Pinjam Perempuan Mandiri 
Pedesaan Terhadap Perekonomian Masyarakat Padang Subur 
Kecematan Ponrang. 
b. Koefisien Determinasi R2 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang menggambarkan 
seberapa besar perubahan atau variasi dari idenpenden. Dengan mengetahaui 
nilaikoefisien determinasi kita akan bisa menjelaskan kebaikan dari model regresi 
dalam memprediksi variabel dependen. Nilai R Square ( R
2
) menunjukkan 
koefisien determinasi yang megukur besar presentase perubahan variabel terikat 
yang diakibatkan oleh variabel bebas secara bersama- sama. 
                       Tabel 4.8 
            Koefisien Determinasi 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square 
,760
a
 ,557 -,017 
a. Predictors: (Constant), SPP 
 
Dari hasil uji koefisiensi determinasi (R Square) dapat nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0.557. Besarnya angka koefisien determinasi (R 
Square) 0.557 atau sama dengan 55,7%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 
pinjaman dana simpan pinjam perempuan  mandiri pedesaan berpegaruh terhadap  
perekonomian masyarakt  sebesar 55,7%. Sedangkan sisanya (100% - 55.7% = 
44.3%)  tidak dipegaruhi oleh  variabel lain diluar modal regresi ini. Besarnya 





Pengaruh Pinjaman Dana Simpan Pinjam Perempuan Mandiri Pedesaan 
Secara persial terhadap Perekonomian Masyarakat Padang Subur. Dari hasil uji 
pasial (Uji-t) tersebut jika dilihat dari nilai thitung≤ ttabeldan nilai signifikasi ≤ 0,05 
(H1 diterima dan H0 ditolak) maka variabel independen tidak berpegaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. Hasil dari “ Coefficients” didapatkan nilai 
thitung sebesar 0,327 dan ttabelsebesar 1,674= 0,327 ≤ 1,674 dan nilai signifikan 
variabel bebas kurang dari 0,05 (H1 diterima dan H0 ditolak). Sehingga dapat 
diartikan bahwa pinjaman dana simpan pinjam perempuan mandiri pedesaan tidak 
berpegaruh positif dan signifikasi terhadap perekonomian masyarakat karena di 
hasil uji diterninasi 44,3% dipegaruhi oleh variabel lain di luar penelitian lain.  
Hal-hal yang mempegaruhi sehingga tidak signifikan yaitu: 
1. Masyarakat menggunakan sebagian dana tersebut untuk keperluan 
sehari-sehari 
2. Digunakan untuk membayar biaya sekolah anak 
3. Dan membayar utang  
Maka dari itu pinjaman dana simpan pinjam perempuan mandiri 
pedesaan tidak berpegaruh terhadap perekonomian masyarakat. 
Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riki 
Tri Kurniawanto diperoleh bahwa pinjam dana simpan pinjam mandiri pedesaan 





Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahuai bahwa pinjam dana simpan 
pinjam perempuan mandiri pedesaan tidak dapat memberikan konstribusi terhadap 
perekonomian masyarakat dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Selain itu 
dalam meningkatkan efektivitas pinjaman dana simpan pinjam perempuan 
terhadap perekonomian  menjadi kendala bagi PNPM  Mandiri Pedesaan. Oleh 
karena itu perlu adanya inovasi dalam meningkatkan pinjaman dana simpan 








Hasil regresi menunjukkan tidak ada pengaruh antara pinjaman dana simpan 
pinjam perempuan mandiri pedesaan terhadap perekonomian masyarakat yaitu 
diperoleh R square sebesar 0,557. Hal ini menunjukkan bahwa pinjaman dana 
simpan pinjam perempuan tidak berpegaruh 55,7% terhadap perekonomian 
masyarakat. 
 Dari hasil uji parsial (Uji-t) didapatkan nilai thitung  sebesar 0,327 dan 
ttabelsebesar 1,674 = 0,327 ≤ 1,674 dan nilai signifikan variabel bebeas kurang dari 
0,05 (H1 diterima dan H0 ditolak). Sehingga dapat diartikan bahwa pinjaman dana 
simpan pinjam perempuan negatif dan signifikanterhadap peningkatan 
perekonomian masyarakat. 
B. Saran  
1) Sebaiknya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 
Perdesaan menerapkan sistem bagi hasil agar transaksinya sesuai dengan syariat 
Islam 
2) Adanya pinjaman Simpan Pinjam khusus Perempaun (SPP) dalam 
kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat miskin khususnya perempuan yang membutuhkan modal untuk 
pengembangan usahanya. 
3) Untuk penelitian lainnya agar dapat dijadikan rujukan mampu kajian 





meyempurnakan hasil peneliti yang sudah penulis teliti mengenai Pinjaman Dana 
Simpan Pinjam Perempuan Mandiri Pedesaan Terhadap Perekonomian 
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